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Abstrak: Penelitian ini menyelidiki peran seni Reak, sebuah seni tradisional dari Cileunyi, dalam pelestarian budaya
lokal dan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Reak, sebuah pertunjukan budaya yang telah
menjadi bagian penting dari struktur sosial masyarakat, berfungsi tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai
media untuk menanamkan nilai-nilai dasar bangsa seperti kerja sama, saling menghormati, dan persatuan. Meskipun
memiliki signifikansi, pelestarian seni Reak masih terbatas pada konteks lokal tanpa pengakuan yang lebih luas di
tingkat nasional. Penelitian ini mengisi kekosongan yang ada dengan mengeksplorasi bagaimana Reak tidak hanya
berfungsi sebagai bentuk seni tetapi juga sebagai alat untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila, khususnya dalam aspek
musyawarah, gotong royong, dan persatuan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, termasuk wawancara
mendalam dan observasi partisipatif, untuk memahami dampak Reak terhadap kohesi sosial dan pendidikan karakter di
masyarakat Cileunyi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Reak memainkan peran penting dalam memperkuat
ikatan komunitas, meningkatkan toleransi, dan memupuk rasa kebersamaan, terutama di kalangan generasi muda.
Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi pada wacana tentang integrasi seni tradisional dengan ideologi nasional
dan memberikan wawasan tentang bagaimana praktik budaya tersebut dapat dilestarikan dan diadaptasi di tengah
modernitas dan globalisasi. Penelitian ini menekankan pentingnya keterlibatan komunitas dan dukungan eksternal,
termasuk dari pemerintah dan lembaga kebudayaan, untuk memastikan relevansi dan pelestarian seni Reak bagi
generasi mendatang.

Kata Kunci: Reak, Seni Tradisional, Nilai Pancasila, Pelestarian Budaya, Komunitas, Cileunyi.

Abstract: This study explores the role of Reak, a traditional art form from Cileunyi, in
preserving local culture and promoting the values of Pancasila in everyday life. Reak, a
cultural performance deeply rooted in the social fabric of the community, serves not only
as entertainment but also as a medium for character education by instilling core
national values such as cooperation, mutual respect, and unity. Despite its cultural
significance, the preservation of Reak remains limited to the local context and lacks
broader national recognition. This study aims to fill that gap by examining how Reak
functions as a means of internalizing Pancasila values, particularly in the aspects of
deliberation, mutual cooperation, and unity. Using a qualitative approach through in-
depth interviews and participatory observation, the findings reveal that Reak is not only
appreciated as cultural heritage but is also genuinely understood and practiced by the
community in daily life. Reak contributes to strengthening social cohesion, fostering
tolerance, and nurturing a sense of togetherness, especially among the younger
generation. This research contributes to the discourse on integrating traditional arts
with national ideology and offers insights into strategies for cultural preservation amid
the challenges of modernity and globalization. Therefore, active community involvement
and support from the government and cultural institutions are essential to ensure the
sustainability of Reak for future generations.
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Pendahuluan
Kesenian tradisional memiliki peran penting dalam memperkuat identitas bangsa

serta membentuk karakter sosial masyarakat melalui warisan nilai yang terkandung di
dalamnya. Dalam konteks ke-Indonesiaan, kesenian tradisional tidak hanya menjadi
bentuk ekspresi estetis, tetapi juga wahana transmisi nilai-nilai luhur bangsa seperti
gotong royong, musyawarah, dan persatuan. Salah satu bentuk seni yang mencerminkan
hal tersebut adalah seni Reak yang berkembang di Kecamatan Cileunyi, Kabupaten
Bandung. Seni Reak tidak hanya hadir sebagai hiburan, melainkan juga sebagai simbol
hidupnya nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sosial masyarakat, terutama nilai
musyawarah dan gotong royong (Djumala & Rurit, 2024).

Seni Reak merepresentasikan semangat kebersamaan yang menyatukan masyarakat
dari berbagai latar belakang budaya, agama, dan sosial (Siga et al, 2021). Hal ini sejalan
dengan pandangan Katoppo (2023), yang menekankan bahwa seni tradisional
mengandung nilai estetis sekaligus identitas kolektif yang memperkuat struktur sosial
masyarakat lokal. Kesenian seperti Reak juga dapat menjadi instrumen pendidikan
karakter yang efektif, terutama bagi generasi muda, karena nilai-nilai yang ditampilkan
dalam pertunjukannya berakar pada norma sosial dan budaya lokal (Suryadi, 2022)
(Lidyasari et al, 2023).

Di Cileunyi, tercatat sekitar 52 grup seni Reak yang aktif tampil dalam berbagai
perayaan adat dan kegiatan komunitas. Keberadaan grup-grup ini menjadikan seni Reak
sebagai media pembelajaran nilai-nilai Pancasila secara kontekstual dalam keseharian
masyarakat. Namun, tantangan tetap ada karena pelestarian seni Reak sebagian besar
masih bertumpu pada komunitas lokal tanpa adanya pengakuan atau dukungan yang
signifikan di tingkat nasional (Lestari et al, 2023). Lidyasari menekankan bahwa
pelestarian seni tradisional memerlukan keterlibatan masyarakat secara aktif, sementara
Ardiansyah (2024) menyoroti pentingnya peran lembaga formal seperti museum dalam
menjaga keberlanjutan warisan budaya.

Fenomena serupa juga terlihat pada upaya pelestarian seni tradisional lain di
berbagai daerah Indonesia, seperti pencak silat (Darmawan et al, 2023), tari kreasi (Anam
& Salim, 2023), dan tari kudu lempang (Salwiyah et al, 2023), yang semuanya
menunjukkan bahwa seni tradisional dapat menjadi alat efektif dalam memperkuat nilai
kebangsaan dan solidaritas sosial. Dalam konteks globalisasi, tantangan pelestarian
semakin kompleks. Menurut Syamsir (2023), pelestarian seni tradisional di tengah arus
modernisasi membutuhkan strategi adaptif yang mampu mempertahankan esensi budaya
tanpa kehilangan relevansi dengan kehidupan modern.

Sayangnya, meskipun banyak penelitian telah membahas pelestarian seni tradisional
dan nilai-nilai yang dikandungnya, masih minim kajian yang secara khusus
menghubungkan antara praktik seni Reak dengan pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sosial masyarakat Cileunyi. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi celah
tersebut dengan mengeksplorasi lebih jauh bagaimana seni Reak berperan dalam
menanamkan dan mempraktikkan nilai-nilai Pancasila, khususnya musyawarah, gotong
royong, dan persatuan. Urgensi dari penelitian ini terletak pada pengangkatan seni Reak
sebagai contoh konkret bagaimana budaya lokal dapat diintegrasikan dalam strategi
pendidikan karakter dan penguatan identitas kebangsaan di tengah tantangan sosial-
budaya masa kini.
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Kajian Teori
Kajian teori dalam penelitian ini fokus pada tiga aspek utama pelestarian seni Reak di

Kecamatan Cileunyi: pelestarian seni tradisional, penerapan nilai-nilai Pancasila dalam
seni, dan pengaruh seni terhadap karakter dan persatuan masyarakat. Seni Reak memiliki
peran penting dalam melestarikan budaya lokal, menginternalisasi nilai-nilai Pancasila,
serta memperkuat karakter bangsa.
1. Pelestarian Seni Tradisional dalam Konteks Budaya Lokal

Pelestarian seni tradisional, termasuk seni Reak, penting untuk menjaga identitas
budaya lokal. Seni Reak tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga mengajarkan
nilai-nilai sosial, seperti kerja sama dan gotong royong. Meski terpapar globalisasi, seni
tradisional tetap relevan dalam membentuk karakter masyarakat. Keberadaan 52 grup
seni Reak di Kecamatan Cileunyi menunjukkan perhatian besar masyarakat terhadap
pelestarian budaya ini (Kusuma, 2020)
2. Nilai-Nilai Pancasila dalam Seni dan Budaya

Pancasila mengandung nilai-nilai yang dapat diterapkan dalam seni budaya,
termasuk seni Reak, untuk mengajarkan prinsip musyawarah, gotong royong, dan
persatuan. Seni Reak berfungsi sebagai sarana untuk menginternalisasi nilai-nilai
Pancasila, terutama dalam hal keberagaman dan persatuan, serta mencerminkan sila
kedua dan ketiga Pancasila (Siga et al, 2021)
3. Penguatan Identitas Kebangsaan melalui Seni Tradisional

Seni tradisional seperti Reak memperkuat rasa kebangsaan dan nasionalisme dengan
menciptakan ruang untuk dialog antarbudaya. Seni ini mengajarkan toleransi, kesatuan,
dan penghargaan terhadap perbedaan. Penerapan nilai-nilai Pancasila dalam seni Reak
memperlihatkan bagaimana masyarakat Cileunyi dapat bersatu dalam keragaman budaya
(Amalia & Agustin, 2022)
4. Seni Reak sebagai Sarana Pendidikan Karakter

Seni Reak berperan penting dalam pendidikan karakter masyarakat, terutama
generasi muda. Seni ini mengajarkan disiplin, kerja sama, dan rasa tanggung jawab.
Melalui proses kolaboratif, seni Reak membantu generasi muda belajar tentang nilai moral
dan etika budaya lokal, memperkuat karakter, dan menanamkan nilai-nilai
kebangsaan (Kusuma, 2020).

Metodologi
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk

menggali lebih dalam pelestarian seni Reak di Kecamatan Cileunyi serta peranannya
dalam mengamalkan nilai-nilai Pancasila. Pendekatan ini memberikan ruang bagi
eksplorasi mendalam mengenai bagaimana masyarakat memanfaatkan Reak, tidak hanya
sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media pembelajaran sosial (Siga et al, 2021).

Studi ini berlokasi di Kecamatan Cileunyi, Kabupaten Bandung, yang masih aktif
mempertahankan seni Reak dalam berbagai perayaan adat dan kegiatan sosial. Fokus
penelitian tertuju pada empat kelompok seni utama—Pusaka Mandiri, Lugay Pusaka,
Juarta Putra, dan Cipas—yang memiliki peran penting dalam menjaga tradisi serta
mempererat solidaritas komunitas.
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Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi
partisipatif. Wawancara melibatkan anggota kelompok seni, pengurus, serta masyarakat
untuk mendapatkan perspektif mereka tentang pelestarian Reak dan implementasi nilai-
nilai Pancasila dalam praktiknya (Lestari et al, 2023). Sementara itu, observasi partisipatif
memungkinkan peneliti mengamati secara langsung interaksi sosial yang terjalin dalam
seni ini (Suryadi, 2022).

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
memahami seni Reak sebagai bagian dari upaya pelestarian budaya, sekaligus sebagai
sarana penguatan identitas nasional dan pembentukan karakter masyarakat yang
berlandaskan nilai-nilai Pancasila.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini mengungkapkan bahwa seni Reak di Kecamatan Cileunyi berperan

penting dalam pelestarian budaya lokal dan pengamalan nilai-nilai Pancasila.
Berdasarkan wawancara dengan anggota grup seni Reak dan pengamatan langsung,
ditemukan bahwa seni ini tidak hanya mencerminkan ekspresi artistik, tetapi juga
memberikan kontribusi yang besar dalam memperkuat ikatan sosial di masyarakat,
mengajarkan nilai-nilai kebersamaan, dan memperkenalkan budaya lokal kepada generasi
muda. Pembahasan ini akan menjelaskan lebih lanjut mengenai pelestarian seni Reak,
pengamalan nilai-nilai Pancasila, dampak sosial dan budaya, serta harapan dan
pengembangan seni reak dimasa depan.
1) Pelestarian Seni Reak

Pelestarian seni Reak di Cileunyi melibatkan tidak hanya grup seni, tetapi juga
masyarakat sekitar. Hal ini menunjukkan adanya upaya kolektif dalam menjaga dan
melestarikan tradisi seni tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh anggota grup Cipas,
pelatihan dan pertunjukan secara rutin merupakan bagian dari usaha untuk mengenalkan
seni Reak kepada generasi muda. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah
kurangnya minat dari generasi muda yang lebih tertarik pada hiburan modern, seperti
yang ditemukan dalam wawancara dengan anggota grup Lugay Pusaka. Generasi muda
lebih memilih hiburan yang lebih modern dan komersial, yang membuat seni Reak
kesulitan bersaing dalam menarik perhatian mereka.

Selain itu, keterbatasan dana dan fasilitas juga menjadi kendala dalam melestarikan
seni Reak. Beberapa grup seni, seperti Pusaka Mandiri, menyebutkan bahwa meskipun
ada partisipasi aktif dari masyarakat, keterbatasan dana sering kali menghambat
penyelenggaraan pertunjukan besar dan perawatan alat-alat seni. Tantangan ini sejalan
dengan temuan Faris & Wachyudin (2024), yang menyatakan bahwa seni tradisional
sering terancam oleh dominasi budaya modern, yang lebih mudah diakses oleh generasi
muda. Oleh karena itu, untuk menjaga kelestarian seni Reak, diperlukan dukungan lebih
besar dari berbagai pihak, termasuk pemerintah dan lembaga kebudayaan, untuk
memberikan fasilitas yang memadai dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya melestarikan seni tradisional.

Seni Reak juga mulai dikenal lebih luas, bahkan di luar negeri, seperti yang
diungkapkan dalam artikel MerahPutih.com yang menyebutkan bahwa grup Juarta Putra
telah sukses dengan pertunjukannya di festival besar dan akan melanjutkan tur
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internasional mereka di Eropa dengan tajuk Reak Invasion Tour. Keberhasilan ini
menunjukkan bahwa seni Reak tidak hanya dihargai di Indonesia, tetapi juga menarik
perhatian di panggung internasional, yang dapat membuka peluang bagi pelestariannya
di tingkat global (MerahPutih, 2025). Dengan semakin dikenal di dunia internasional, seni
Reak diharapkan dapat terus berkembang dan mendapatkan dukungan yang lebih besar
untuk melestarikan warisan budaya ini.
2) Pengamalan Nilai Pancasila

Seni Reak di Cileunyi memiliki peran penting dalam mengajarkan dan
mengamalkan nilai-nilai Pancasila, terutama dalam aspek musyawarah, gotong royong,
dan persatuan. Seperti yang dikemukakan oleh anggota Juarta Putra, setiap keputusan
dalam pertunjukan seni Reak diambil melalui musyawarah bersama, mencerminkan
prinsip musyawarah mufakat dalam Pancasila. Semangat gotong royong juga terlihat
dalam persiapan dan pelaksanaan pertunjukan, di mana masyarakat terlibat aktif dalam
berbagai aspek penyelenggaraan. Hal ini sesuai dengan pandangan (Siga et al, 2021), yang
menyatakan bahwa seni tradisional berfungsi sebagai media penguatan nilai Pancasila
dalam masyarakat, khususnya dalam hal kerja sama dan persatuan.

Selain itu, seni Reak memberikan contoh langsung dalam penerapan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Cipas dan Pusaka Mandiri menekankan bahwa
selama proses latihan dan pertunjukan, anggota grup tidak hanya melatih kemampuan
artistik, tetapi juga nilai-nilai moral seperti saling menghargai pendapat, menghormati
perbedaan, dan bekerja sama. Hal ini mengajarkan masyarakat, terutama generasi muda,
tentang pentingnya nilai-nilai Pancasila dalam membangun kerukunan dan keharmonisan
sosial. Seni Reak juga berdampak positif terhadap hubungan sosial masyarakat.
Berdasarkan wawancara dengan berbagai grup seni, seni ini mampu mempererat
hubungan antarwarga, bahkan mereka yang berasal dari latar belakang sosial dan budaya
yang berbeda. Lugay Pusaka dan Juarta Putra menyatakan bahwa seni ini menyatukan
masyarakat dengan melibatkan mereka dalam setiap proses, mulai dari latihan hingga
pertunjukan. Partisipasi aktif masyarakat dalam setiap kegiatan seni menunjukkan rasa
kebersamaan dan rasa memiliki terhadap budaya lokal.

Selain dampak sosial, seni Reak juga memberikan kontribusi terhadap
perekonomian lokal. Pertunjukan seni dan upacara adat yang melibatkan banyak warga
tidak hanya menguatkan aspek sosial, tetapi juga membuka peluang ekonomi. (Kusuma,
2020) menyatakan bahwa kegiatan budaya yang melibatkan seni Reak meningkatkan
jumlah pengunjung, baik dari kalangan lokal maupun luar daerah, sehingga mendorong
pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan penjualan produk lokal dan makanan khas
selama acara berlangsung.

Dampak lainnya dari seni Reak adalah peningkatan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pelestarian budaya lokal. Pusaka Mandiri menyebutkan bahwa sejak seni
Reak dilestarikan secara rutin, masyarakat lebih menghargai budaya tradisional mereka
dan lebih aktif dalam kegiatan budaya. Hal ini juga memperkuat nilai-nilai toleransi,
sebagaimana yang diungkapkan oleh (Suryadi, 2022), yang menyoroti peran seni
tradisional dalam membangun karakter masyarakat, khususnya dalam hal toleransi dan
kebersamaan.

Meskipun seni Reak di Cileunyi telah berkembang dan berkontribusi dalam
mengamalkan nilai-nilai Pancasila, pengembangannya masih memerlukan perhatian lebih
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lanjut. Grup seni seperti Cipas dan Lugay Pusaka berharap agar seni Reak lebih dikenal di
luar Cileunyi dan tetap lestari di masa depan. Mereka menekankan pentingnya dukungan
dari pemerintah dan lembaga kebudayaan untuk meningkatkan kualitas pertunjukan dan
fasilitas yang ada. Juarta Putra menyarankan agar lebih banyak pelatihan dan program
edukasi bagi generasi muda agar seni Reak dapat terus diwariskan.

Harapan ini sejalan dengan pandangan (Lestari et al, 2023), yang menyatakan bahwa
pelestarian budaya lokal memerlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk
pemerintah dan masyarakat. (Diana et al, 2024) menegaskan bahwa keterlibatan aktif
masyarakat dalam pelestarian budaya tradisional, seperti seni Reak, harus dimulai dari
desa-desa yang memiliki potensi budaya yang kuat. Pak RW dan Pak Lurah setempat juga
menegaskan bahwa seni Reak membawa banyak manfaat bagi perekonomian lokal, serta
memperkuat identitas budaya Cileunyi. Mereka sepakat bahwa keberlanjutan seni Reak
bergantung pada penguatan pelatihan bagi generasi muda dan dukungan pemerintah
serta lembaga terkait.

Lebih lanjut, Jabar Ekspres (2024) menyebutkan bahwa seni Reak dipandang sebagai
bagian penting dari budaya Bandung Timur, yang turut meramaikan bulan Ramadan
melalui pertunjukan yang melibatkan masyarakat luas. Hal ini menunjukkan bahwa seni
Reak, selain berfungsi sebagai pengikat sosial dan budaya, juga berpotensi memperkaya
kegiatan budaya di tingkat yang lebih luas.

Oleh karena itu, untuk memastikan kelestarian seni Reak di masa depan, sangat
penting untuk terus melibatkan generasi muda, memberikan pelatihan yang lebih
terstruktur, serta meningkatkan dukungan dari pihak luar, baik pemerintah maupun
lembaga budaya. Keterlibatan aktif masyarakat dalam pelaksanaan seni Reak di Cileunyi
menjadi langkah kunci dalam menjaga agar seni tradisional ini tetap relevan dan hidup di
tengah-tengah masyarakat.

Tabel 1. Penerapan Nilai Nilai Pancasila Dalam Seni Reak Di Kecamatan Cileunyi

No Nilai Pancasila Penerapan dalam seni reak Referensi
1 Ketuhanan Yang Maha Esa Tidak ada penyebutan eksplisit tentang nilai

religius dalam seni Reak, namun sering ada
doa bersama di awal pertunjukan sebagai
bentuk penghormatan terhadap leluhur.

Siga et al. (2021);
Amalia & Agustin
(2022)

2 Kemanusiaan yang Adil dan
Beradab

Seni Reak mengajarkan toleransi dan saling
menghargai kerjasama antar warga yang
berbeda latar belakang sosial dan budaya.
Partisipasi aktif masyarakat dalam latihan
menunjukkan keadilan sosial.

Suryadi (2022); Siga
et al. (2021

3 Persatuan Indonesia Setiap pertunjukan melibatkan seluruh
masyarakat, tanpa memandang status sosial,
menciptakan rasa persatuan yang kuat.
Misalnya, dalam latihan dan pertunjukan,
semua anggota berkolaborasi.

Siga et al. (2021);
Suryadi (2022)

4 Kerakyatan Yang Dipimpin
oleh Hikmat Kebijaksanaan
Dalam Permusyawaratan

Semua keputusan dalam seni Reak diambil
melalui musyawarah bersama. Setiap anggota
memiliki suara yang sama dalam menentukan

Siga et al. (2021)
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Perwakilan konsep dan persiapan pertunjukan.

5 Keadilan Sosial bagi Seluruh
Rakyat Indonesia

Gotong royong terlihat jelas dalam proses
persiapan dan pelaksanaan pertunjukan.
Semua anggota komunitas berperan dalam
menjaga alat musik, mempersiapkan
pertunjukan, dan melibatkan generasi muda.

Lestari et al. (2023);
Siga et al. (2021)

Penjelasan Tabel
Seni Reak di Cileunyi tidak hanya sebagai bentuk hiburan, tetapi juga sebagai wujud

penerapan nilai-nilai Pancasila. Meskipun tidak ada penyebutan eksplisit mengenai nilai
religius dalam wawancara, pelaksanaan doa bersama sebelum pertunjukan
mencerminkan adanya penghormatan terhadap dimensi religius, yang menunjukkan
penerapan nilai Ketuhanan Yang Maha Esa. (Siga et al, 2021) menyatakan bahwa seni
tradisional di Indonesia seringkali mengandung dimensi spiritual yang dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, mengajarkan masyarakat untuk menghormati
Tuhan dalam setiap aspek kehidupan mereka.

Seni Reak juga menekankan nilai Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, di mana
toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan menjadi inti dari kegiatan seni ini. Semua
anggota masyarakat, tanpa memandang latar belakang sosial dan budaya, berkolaborasi
dalam setiap kegiatan seni, yang mencerminkan penerapan nilai kebersamaan dan saling
menghargai. (Suryadi, 2022) menunjukkan bahwa seni tradisional mengajarkan
kebersamaan, toleransi, dan penghargaan terhadap perbedaan, dan ini tercermin dalam
seni Reak yang menggabungkan berbagai elemen masyarakat dalam satu wadah
kolaborasi budaya. Kumparan (2021) menambahkan bahwa seni berfungsi sebagai sarana
untuk menumbuhkan nilai-nilai kemanusiaan yang luhur dalam masyarakat.

Dalam hal Persatuan Indonesia, seni Reak mengutamakan persatuan dengan
melibatkan seluruh elemen masyarakat dalam setiap pertunjukan dan latihan, tanpa
memandang status sosial atau latar belakang budaya. (Siga et al, 2021) mengungkapkan
bahwa seni tradisional Indonesia berfungsi sebagai ruang untuk mempererat
persaudaraan dan solidaritas sosial. Dengan demikian, seni Reak menjadi sarana untuk
memperkuat persatuan dalam keragaman, sesuai dengan nilai Persatuan Indonesia.

Keputusan dalam seni Reak selalu diambil melalui musyawarah, mencerminkan
prinsip permusyawaratan dalam Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan
dalam Permusyawaratan/Perwakilan. Setiap keputusan dalam seni Reak, baik dalam hal
persiapan atau pelaksanaan, melibatkan semua pihak terkait dengan mengutamakan
diskusi dan kesepakatan bersama. (Siga et al, 2021) menyatakan bahwa elemen
musyawarah dalam seni tradisional mengajarkan masyarakat untuk mencari titik temu
melalui diskusi yang berbasis pada kebijaksanaan kolektif, yang menunjukkan bahwa seni
Reak tidak hanya sekadar pertunjukan, tetapi juga sarana untuk mendidik masyarakat
dalam proses pengambilan keputusan bersama.

Terakhir, seni Reak mencerminkan penerapan nilai Keadilan Sosial bagi Seluruh
Rakyat Indonesia melalui gotong royong dan keterlibatan aktif dari seluruh lapisan
masyarakat, termasuk generasi muda. (Lestari et al, 2023) menekankan bahwa seni
tradisional berfungsi sebagai sarana untuk memperkuat nilai-nilai sosial yang inklusif dan
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adil, yang tercermin dalam seni Reak, yang tidak hanya mengedepankan hiburan, tetapi
juga mengajarkan masyarakat untuk saling bekerja sama tanpa memandang perbedaan.
Kumparan (2021) menyatakan bahwa seni berfungsi untuk mewujudkan keadilan sosial
melalui partisipasi aktif dalam kegiatan budaya.

Simpulan
Seni Reak di Kecamatan Cileunyi berperan penting dalam pelestarian budaya lokal

dan pengamalan nilai-nilai Pancasila, yang sangat relevan dengan identitas bangsa
Indonesia. Seni ini tidak hanya merupakan hiburan, tetapi juga alat yang efektif dalam
memperkuat persatuan, toleransi, dan gotong royong, yang merupakan inti dari Pancasila.
Melalui seni Reak, masyarakat Cileunyi aktif mengaplikasikan nilai musyawarah dan
kerja sama, yang secara langsung tercermin dalam setiap aspek pertunjukan dan aktivitas
sosial mereka.

Dari perspektif akademis, penelitian ini mengisi kekosongan yang ada dalam studi
pelestarian seni tradisional dengan menghubungkannya secara langsung dengan
penerapan nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini memberikan
wawasan penting mengenai peran seni sebagai alat pendidikan karakter dan
pemeliharaan identitas kebangsaan di tengah tantangan globalisasi. Selain itu, seni Reak
juga berfungsi sebagai sarana untuk membangun solidaritas sosial, meningkatkan
kesadaran budaya, dan memberikan kontribusi pada perekonomian lokal melalui
partisipasi aktif masyarakat.

Dari perspektif kemanusiaan, seni Reak memperlihatkan bahwa pelestarian budaya
tradisional tidak hanya penting untuk menjaga warisan estetika, tetapi juga untuk
memperkuat ikatan sosial dan memperkenalkan nilai-nilai luhur kepada generasi muda.
Seni ini menjadi jembatan antara generasi lama dan baru, serta menciptakan ruang untuk
dialog antarbudaya yang semakin penting dalam masyarakat yang pluralistik. Oleh
karena itu, penelitian ini menyarankan perlunya lebih banyak dukungan dari berbagai
pihak untuk memastikan kelestarian dan relevansi seni Reak, baik di tingkat lokal
maupun internasional, serta untuk memperkuat hubungan sosial dan budaya yang
berlandaskan pada nilai-nilai Pancasila.
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